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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil telaah jurnal dapat diambil kesimpulan bahwa 

selfcare pada penderita diabetes mellitus diperoleh data jurnal 1 dengan 

jumlah 135 responden dan jurnal 2 dengan jumlah 34 responden kategori 

yang mengalami selfcare baik dari data jurnal 1 berjumlah 68 responden 

(50,4%) sedangkan dari data jurnal 2 sebanyak 34 responden (50%), 

mengalami selfcare kurang dari jurnal 1 67 responden (49,6%) dan dari 

data jurnal 2 sebanyak 34 responden (50%). 

5.2 Saran  

 Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil telaah jurnal 

yang ditemukan sebagai berikut : 

1. Bagi Keluarga Responden  

Dapat digunakan sebagai bahan masukkan dan untuk 

meningkatkan pengetahuan selfcare bagi keluarga penderita 

diabetes mellitus  

2. Bagi Tempat Penelitian  

Dapat digunakan sebagai informasi dan perbaikan pelayanan 

kesehatan. 

3. Bagi Profesi 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi profesi dalam 

meningkatkan tingkat kesehatan dan sebagai sumber informasi. 
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